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Abstract 

Critical thinking is a very important 21st century skill that needs to be developed from an early 

age. However, the development of this skill in early childhood education is often hampered by a 

lack of innovative and engaging learning media. This study aims to analyze the effectiveness of 

implementing the animated media “Keluarga Arunika” in improving the critical thinking skills of 

5-6 year old children at Nurul Jannah Kindergarten. This study employs a quantitative approach 

with a pre-experimental design involving a single group pre-test and post-test, with a sample of 

10 children. Data on critical thinking skills were collected using observation sheets before and 

after the intervention and analyzed using a paired t-test. The results indicate a significant increase 

in post-test scores compared to pre-test scores. The paired t-test confirmed these findings with a 

significance level (two-tailed) of 0.001, which is less than 0.05. This indicates a statistically 

significant difference, leading to the conclusion that the animated media “Keluarga Arunika” is 

significantly effective in enhancing critical thinking skills in young children. This study can serve 

as a strategic learning model for educators to integrate interactive digital media as an innovative 

solution for developing essential skills in early childhood education.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di era global saat ini dihadapkan pada tantangan untuk membekali peserta didik 

dengan berbagai keterampilan abad ke-21 agar mampu beradaptasi dan berdaya saing . Di antara 

berbagai keterampilan tersebut, kemampuan bernalar kritis merupakan pondasi utama dalam 

memahami informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan yang tepat (Wani & Hussian, 

2024). Mengingat betapa pentingnya kemampuan ini, Pemerintah Indonesia mengintegrasikan 

kemampuan bernalar kritis sebagai salah satu dimensi profil lulusan peserta didik dalam pembelajaran 

mendalam. Hal ini menjadi landasan utama dalam pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran 

di seluruh jenjang pendidikan nasional. 

Kemampuan bernalar kritis harus distimulasi sejak jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD) 

(Aeni & Setiasih, 2024). Hal ini disebabkan karena pada masa keemasan anak usia dini, anak tidak 

hanya menyerap pengetahuan, tetapi juga membangun kerangka berpikir untuk jenjang pendidikan 

selanjutnya (Puspita dkk., 2023). Bernalar kritis pada anak usia dini berfungsi sebagai alat fundamental 

untuk membangun pengetahuan baru, melatih kecakapan hidup esensial, serta menjadi panduan dalam 

membentuk keyakinan dan perilaku di masa depan (Puspita dkk., 2023). Dengan demikian, memberikan 

stimulasi yang tepat pada masa keemasan ini menjadi bekal penting bagi pengembangan potensi 

kognitif anak secara optimal. 

Menurut berbagai penelitian yang dikutip dari berbagai literatur oleh Yuliani dkk. (2023), 

terdapat lima indikator utama dalam mengembangkan kemampuan bernalar kritis yakni: 1) Mengajukan 

Pertanyaan, mampu terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengajukan banyak pertanyaan 2) 

Mengidentifikasi masalah atau kesulitan dalam situasi sehari-hari; 3) Sudut Pandang, mampu 

Volume 07 No 02 (Desember 2025) Page 1-8 

Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Program Studi PG-PAUD Fakultas Pedagogi dan Psikologi  

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
e-ISSN: 2686-3146  

http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/incrementapedia  
 

 

 

 

 

mailto:fadhilanj12@gmail.com


 

 Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2025, 07 (02) |2 

 
 

mengungkapkan sudut pandang atau pendapat; 4) Berpikir Rasional, mampu menjelaskan pendapatnya 

sesuai dengan fakta yang akurat dan logis dan 5) Menganalisis dan menyimpulkan masalah yang terjadi.  

Dalam proses pembelajaran anak usia dini, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

lembaga PAUD yang belum sepenuhnya memfasilitasi pengembangan kemampuan bernalar kritis 

secara optimal (Aeni & Setiasih, 2024). Orientasi pendidikan yang masih cenderung berpusat pada guru 

(teacher-centered), di mana guru menjadi pemegang otoritas tertinggi pengetahuan, membatasi ruang 

bagi anak untuk bereksplorasi dan membangun pemahamannya secara mandiri (Ghafar, 2023). 

Keterbatasan dalam penggunaan pendekatan, metode, dan media pembelajaran yang inovatif menjadi 

salah satu akar permasalahan utama. 

Permasalahan umum mengenai kemampuan bernalar kritis yang belum terstimulasi secara 

optimal telah diamati di TK Nurul Jannah, yang berlokasi di Desa Batursari, Mranggen, Demak. Pada 

saat observasi, ditemukan bahwa mayoritas peserta didik tumbuh dalam lingkungan dan pola asuh yang 

kurang optimal dalam menstimulasi kemampuan bernalar kritis. Data observasi menunjukkan fakta 

bahwa 8 dari 10 anak pada kelompok usia 5-6 tahun belum menunjukkan kemampuan bernalar kritis 

yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Anak-anak tersebut mengalami kesulitan dalam menemukan 

solusi atas masalah sederhana, kemampuan mengamatinya masih sangat mendasar, dan belum mampu 

melakukan analisis informasi dari media yang disediakan oleh guru.  

Untuk menjembatani kesenjangan kemampuan bernalar kritis di TK Nurul Jannah perlu adanya 

inovasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 yang 

mendorong pembelajaran interaktif, inspiratif, dan menyenangkan. Salah satu stimulus paling efektif 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak adalah melalui penggunaan media pembelajaran 

yang tepat dan menarik. Media yang dirancang dengan baik dapat memvisualisasikan materi yang sulit, 

menarik perhatian anak, serta mengatasi berbagai keterbatasan yang ada di dalam kelas, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal (Salingkat dkk., 2022). 

Dalam merancang media pembelajaran yang menarik terdapat berbagai aspek penting yang 

perlu diperhatikan agar dapat menarik minat anak untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga 

mereka dapat memahami materi. Dalam penelitian Ghofur & Nurhayati (2023) menekankan beberapa 

aspek penting untuk merancang media pembelajaran, yakni: 1) desain pesan, yakni komposisi dan 

kombinasi warna dan musik yang tepat dan serasi, serta desain tampilan; 2) kesesuaian dan kejelasan 

gambar dalam media; dan 3) kemudahan penggunaan media; serta 4) kejelasan teks saat dibaca. 

Salah satu media pembelajaran inovatif untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu dapat 

dengan menggunakan media animasi interaktif (Chandra dkk., 2024). Media animasi interaktif 

mengandung unsur gambar yang dinamis, warna, musik dan teks sehingga membuat anak menjadi 

tertarik dan meningkatkan motivasi belajar. Hal ini juga ditegaskan dalam penelitian Trance (2023) 

bahwa media animasi interaktif dapat menarik perhatian anak dan juga membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan. Selain itu, media animasi interaktif juga mendorong anak terlibat aktif dalam 

pembelajaran (Siahaan & Simamora, 2023). 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis hendak mengembangkan media animasi 

“Keluarga Arunika” untuk anak usia 5-6 tahun di TPA Nurul Jannah. Media ini dikembangkan penulis 

agar anak dapat meningkatkan kemampuan bernalar kritis sesuai dengan dimensi profil lulusan pada 

pembelajaran mendalam. Media ini dirancang dengan alur cerita sederhana dan mengangkat tema yang 

sangat dekat dengan lingkungan keseharian anak, yaitu kegiatan bersama keluarga. Keunikan media ini 

terletak pada desain kontennya yang secara eksplisit bertujuan untuk menstimulasi aspek-aspek bernalar 

kritis yang dapat diukur. Setiap adegan dan dialog dalam animasi ini dirancang untuk memancing anak 

melakukan pengamatan dan analisis, mengajukan pertanyaan sebab-akibat, menemukan informasi, 

hingga memecahkan masalah sederhana yang disajikan dalam cerita. 

Dengan demikian, tujuan utama dari gagasan ini adalah untuk mengimplementasikan dan 

menganalisis sejauh mana Media Animasi "Keluarga Arunika" dapat menjadi solusi efektif untuk 

menstimulasi kemampuan bernalar kritis anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Jannah. Rencana 

implementasi akan dilakukan dalam rentang waktu satu minggu, di mana ketercapaian tujuan diukur 

menggunakan lembar pengamatan yang telah divalidasi.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimental. Metode ini menggunakan desain pra-eksperimen. 

Secara spesifik, penelitian ini menerapkan prosedur pretest-postest pada satu kelas (Atoneche & 

Kastberg, 2017; Dyevre & Ovádek, 2020). Dalam kelompok tersebut menjalani pretest dan posttest 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh media animasi Keluarga Arunika terhadap kemampuan 

bernalar kritis pada anak usia dini. 

Langkah-langkah penelitian meliputi perumusan tujuan, penentuan desain, pemilihan teknik 

pengambilan sampel, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. Sampel penelitian terdiri dari 

10 anak usia 5-6 tahun dari TK Nurul Jannah. Untuk pengumpulan data, penelitian ini menggunakan 

lembar observasi yang dilakukan sebelum dan sesudah ujicoba media. Alat ukur pretest dan postest 

berupa kuesioner yang diisi oleh guru kelas. Perlakuan dalam penelitian ini adalah mengujicobakan 

media animasi Keluarga Arunika yang bersifat interaktif. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

normalitas, dan uji paired samples t-test. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi kemampuan bernalar 

kritis yang mencakup lima indikator utama yang dikutip dari berbagai literatur oleh Yuliani dkk. (2023), 

yakni: 1) Mengajukan Pertanyaan, mampu terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengajukan 

banyak pertanyaan 2) Mengidentifikasi masalah atau kesulitan dalam situasi sehari-hari; 3) Sudut 

Pandang, mampu mengungkapkan sudut pandang atau pendapat; 4) Berpikir Rasional, mampu 

menjelaskan pendapatnya sesuai dengan fakta yang akurat dan logis dan 5) Menganalisis dan 

menyimpulkan masalah yang terjadi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 10 anak berusia 5–6 tahun di TK Nurul Jannah. Anak-anak  

di TK Nurul Jannah akan diberikan tes berupa pretest dan posttest. Tujuan dari pretest adalah untuk 

menilai kemampuan bernalar kritis sebelum menerima perlakuan berupa penggunaan media animasi 

Keluarga Arunika, dan posttest dirancang untuk menilai kemampuan bernalar kritis anak setelah 

menerima perlakuan berupa ujicoba penggunaan media animasi Keluarga Arunika. Analisis hasil 

pretest dan posttest diukur dengan empat kategori dengan skor 4-1 yang terdiri BSH (berkembang  

sesuai harapan), BSB (berkembang  dengan  baik), MB (mulai berkembang), BB (belum berkembang). 

 

HASIL PENELITIAN 
Uji coba penggunaan media animasi Keluarga Arunika telah dilaksanakan pada anak-anak 

kelompok usia 5-6 tahun, jenjang kelas TK B di TK Nurul Jannah. Hasil penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimental. Berikut adalah hasil pretest dan posttest masing-

masing anak yang disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Skor Pretest dan Posttest 
Nama Anak Skor Pretest Skor Posttest 

Ziya 15 20 

Meisya 9 17 

Rafif 10 19 

Rayyan 10 18 

Mysha 11 19 

Adzriel 10 16 

Arsa 12 17 

Devan 12 16 

Gia 14 19 

Adiba 12 19 
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Untuk memperjelas perbedaan skor pretest dan posttest, berikut disajikan grafik perbandingan 

skor pretest dan posttest: 

Grafik 1. Hasil Pretest dan Posttest Kelas TK B di TK Nurul Jannah 

 

Pada tabel dan grafik menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor posttest pada seluruh siswa 

TK B dibandingkan dengan skor pretest. Hal tersebut mengindikasikan adanya pengaruh positif dari 

penggunaan media animasi “Keluarga Arunika” terhadap kemampuan bernalar kritis di kelas TK B. 

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk karena sampel hanya 10 untuk 

mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal. Berikut disajikan tabel dari hasil uji 

normalitas menggunakan SPSS. 

Tabel 2. Uji Normalitas Kelas TK B 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada jenjang TK B di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) data pretest sebesar 0,370 > 0,05 dan data posttest sebesar 0,158 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data pretest dan posttest di kelas TK B berdistribusi normal karena nilai (Sig,) lebih besar dari 

0,05. Setelah mengetahui data berdistribusi normal melalui uji normalitas ShapiroWilk, maka 

selanjutnya dilakukan uji paired samples test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Uji ini digunakan mengetahui efektivitas media animasi 

Keluarga Arunika untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis pada anak usia 5-6 tahun. Berikut 

ini hasil uji paired sample test yang diperoleh melalui SPSS. 

Tabel 3. Uji Paired Samples Test 

 

Berdasarkan tabel uji paired samples test pada kelas TK B didapatkan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,001 < 0, 05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 
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posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media animasi Keluarga Arunika 

berpengaruh secara signifikan dan memberi dampak positif terhadap peningkatan kemampuan bernalar 

kritis anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Jannah. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji efektivitas penggunaan media animasi "Keluarga Arunika" sebagai 

solusi untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis pada anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Jannah. 

Kemampuan bernalar kritis merupakan kompetensi fundamental yang harus distimulasi sejak usia dini, 

karena menjadi landasan bagi anak untuk memahami informasi dan memecahkan masalah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Fadhil dkk. (2024) bahwa kemampuan bernalar kritis juga menjadi 

kompetensi mendasar bagi anak untuk dapat mengambil keputusan yang tepat di masa depan. 

Hasil penelitian implementasi media animasi “Keluarga Arunika” menunjukkan bahwa media 

memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap peningkatan kemampuan bernalar kritis 

anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Jannah. Temuan utama dari penelitian ini dibuktikan melalui analisis 

data kuantitatif dengan metode pra-eksperimen desain pretest-posttest pada satu kelompok. Sebelum 

intervensi, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan bernalar kritis sebanyak 8 dari 10 anak masih 

berada di bawah kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Kondisi ini mengindikasikan perlunya 

sebuah inovasi pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan tersebut secara lebih optimal. 

Setelah media animasi "Keluarga Arunika" diimplementasikan, hasil posttest menunjukkan 

peningkatan skor yang signifikan pada seluruh peserta didik. 

Analisis statistik menggunakan uji paired samples t-test mengkonfirmasi temuan ini, dengan 

perolehan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari ambang batas 0,05 (p < 0,05). 

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara skor sebelum dan sesudah 

perlakuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa media animasi "Keluarga Arunika" efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bernalar kritis anak. 

Temuan ini menjadi jawaban atas permasalahan yang teridentifikasi pada observasi awal di TK 

Nurul Jannah, di mana mayoritas anak belum menunjukkan kemampuan bernalar kritis yang 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Kondisi awal di TK Nurul Jannah yang menjadi tantangan bagi 

lembaga, yakni praktik pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered) dan 

minimnya pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif. Keterbatasan ini menghambat ruang 

eksplorasi anak untuk membangun pemahamannya secara mandiri. Oleh karena itu, intervensi 

menggunakan media animasi menjadi langkah strategis untuk menggeser paradigma pembelajaran 

menjadi lebih interaktif, inspiratif, dan menyenangkan, sejalan dengan amanat Peraturan Pemerintah 

No. 19 Tahun 2005. Hal ini diperkuat juga oleh Fadhil dkk. (2024) bahwa penggunaan media animasi 

merupakan solusi dan strategi inovatif untuk meningkatkan keterlibatan dan antusias anak serta 

meningkatkan pemahaman dan motivasi pembelajaran. 

Desain konten media animasi “Keluarga Arunika” yang secara spesifik dirancang untuk 

menstimulasi indikator-indikator kemampuan bernalar kritis menjadi kunci keberhasilan peningkatan 

kemampuan bernalar kritis pada anak. Media ini menyajikan alur cerita sederhana yang dekat dengan 

keseharian anak, yakni kegiatan bersama keluarga, sehingga materi menjadi relevan dan mudah 

dipahami. Setiap adegan dan dialognya secara eksplisit dirancang untuk memancing anak melakukan 

pengamatan, mengajukan pertanyaan, menganalisis informasi, hingga memecahkan masalah sederhana 

yang disajikan dalam cerita. Hal ini sejalan dengan prinsip perancangan media pembelajaran efektif 

yang ditekankan oleh Fyfield dkk. (2022) dan Devega dkk. (2022) yakni, mencakup desain pesan, 

kejelasan gambar, serta kemudahan penggunaan. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat argumen bahwa media animasi interaktif merupakan 

media pembelajaran yang inovatif dan efektif digunakan sebagai sarana edukasi di era digital. Seperti 

yang ditegaskan oleh Habibah & Nafiqoh (2022), media animasi efektif dalam menarik perhatian anak, 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran. 

Penggunaan unsur gambar dinamis, warna, musik, dan teks dalam animasi "Keluarga Arunika" terbukti 

mampu meningkatkan motivasi belajar anak, yang merupakan syarat penting untuk terjadinya proses 

berpikir tingkat tinggi seperti bernalar kritis. 

Peningkatan kemampuan bernalar kritis yang terukur dalam penelitian ini mencakup lima 

indikator utama yang diadaptasi dari Yuliani dkk. (2023), yaitu: kemampuan mengajukan pertanyaan, 
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mengidentifikasi masalah, mengungkapkan sudut pandang, berpikir rasional, serta menganalisis dan 

menyimpulkan masalah. Media "Keluarga Arunika" memfasilitasi pengembangan indikator-indikator 

yakni sebagai berikut ketika tokoh dalam animasi menghadapi sebuah masalah, anak-anak dipancing 

untuk bertanya "mengapa itu terjadi?" (mengajukan pertanyaan) dan "apa yang harus dilakukan?" 

(mengidentifikasi masalah), kemudian memberikan ide solusi (mengungkapkan sudut pandang). Proses 

ini melatih anak membangun kerangka berpikir yang sistematis sejak dini. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dan memperkuat temuan dari Afsoh & Wahyuni (2024) 

bahwa media animasi dapat membantu meningkatkan kemampuan bernalar kritis pada anak. Studi ini 

menunjukkan bahwa efektivitas media animasi tidak terbatas pada satu bidang keilmuan, tetapi dapat 

diterapkan secara lebih luas untuk mengembangkan kemampuan kognitif umum. Salah satu 

kemampuan kognitif umum tersebut adalah bernalar kritis, yang dikembangkan oleh peneliti. 

Keberhasilan implementasi media “Keluarga Arunika” memberikan model konkret bagi para 

pendidik PAUD di TK Nurul Jannah dan institusi sejenis untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Media ini terbukti dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi guru untuk 

memvisualisasikan materi yang kompleks dan mendorong partisipasi aktif anak, sehingga mampu 

mengatasi keterbatasan yang ada di dalam kelas. Pengembangan media serupa yang kontekstual dan 

relevan dengan lingkungan anak dapat menjadi solusi inovatif untuk menstimulasi berbagai aspek 

perkembangan anak, terutama keterampilan abad ke-21 seperti bernalar kritis. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen (pre-experimental) dengan one-group pretest-

posttest design tanpa adanya kelompok kontrol. Selain itu, sampel penelitian yang terbatas pada 10 anak 

dari satu lembaga di TK Nurul Jannah membuat hasil ini belum dapat digeneralisasi secara luas. 

Keterbatasan ini membuka ruang untuk penelitian lanjutan yang dapat menggunakan desain kuasi-

eksperimen dengan kelompok kontrol serta melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam 

dari berbagai latar belakang sekolah. Oleh karena itu, penelitian di masa depan disarankan untuk 

menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan kelompok kontrol dan melibatkan sampel yang lebih 

besar serta lebih beragam untuk memvalidasi efektivitas media ini secara lebih komprehensif. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi 

media animasi "Keluarga Arunika" berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

bernalar kritis anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Jannah. Temuan ini didasarkan pada adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai pretest sebelum perlakuan dan nilai posttest setelah perlakuan. Analisis 

statistik menggunakan uji paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,001, yang lebih kecil 

dari 0,05, sehingga secara kuantitatif membuktikan bahwa media animasi ini efektif sebagai solusi 

untuk menstimulasi kemampuan bernalar kritis pada anak usia dini. 

Kunci keberhasilan media ini terdapat pada pada desain kontennya yang menarik dan isi konten 

disesuaikan dengan indikator kemampuan bernalar kritis melalui alur cerita yang relevan dengan 

keseharian anak. Penggunaan elemen dinamis seperti gambar, warna, dan musik menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif 

anak dalam proses belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menyatakan 

bahwa media animasi dapat membantu meningkatkan kemampuan bernalar kritis dan memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi yang kompleks. 

Penelitian dengan mengimplementasikan media animasi “Keluarga Arunika” ini menjadi 

langkah inovatif mengatasi permasalahan dan tantangan dalam mengembangkan keterampilan abad ke-

21 sejak dini. Hasil ini dapat diterapkan oleh para pendidik di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) untuk mengoptimalkan stimulasi kemampuan bernalar kritis dengan memanfaatkan dan 

mengembangkan media serupa yang interaktif. Dengan demikian, media animasi "Keluarga Arunika" 

tidak hanya menjadi solusi bagi permasalahan di TK Nurul Jannah, tetapi juga dapat menjadi model 

bagi inovasi pembelajaran yang lebih luas bagi lembaga-lembaga pendidikan lainnya. 
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